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Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar hubungan antara kekuatan 

otot tungkai, tinggi badan, dan lingkar paha,terhadap kecepatan lari jarak pendek 

50 meter pada siswa putera SMP Swadhipa 1 Natar Lampung Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan analisis data 

menggunakan korelasional. Pengumpulan data yang berupa kekuatan otot tungkai 

menggunakan. leg dynamometer, tinggi badan menggunakan, health scale, dan 

lingkar paha menggunakan, antropometer, sedangkan lari 50 meter menggunakan. 

Stopwatch, Sampel yang digunakan 20 siswa dari populasi yang berjumlah  20 

orang, maka disebut dengan sampel populasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor kekuatan otot tungkai memiliki 

koefesien korelasi dengan hasil lari 50 meter sebesar 0,554. Koefesien korelasi 

tinggi badan sebesar 0,468. Sedangkan koefesien korelasi lingkar paha sebesar 

0,542. Artinya kekuatan otot tungkai, tinggi badan, dan lingkar paha memiliki 

hubungan yang ‘cukup kuat’ dengan hasil lari jarak pendek 50 meter. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan otot tungkai, memiliki 

hubungan yang cukup kuat dengan hasil lari jarak pendek 50 meter. 
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